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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

UMKM merupakan tulang punggung dari perekonomian nasional, tetapi meski 

begitu adopsi terhadap teknologi digital di kalangan pelaku UMKM di kawasan 

pedesaan masih cukup rendah. Program pengabdian ini memiliki tujuan untuk 

mendampingi para pelaku UMKM yang ada di Desa Jebugan, Kecamatan Klaten 

Utara, dalam mengadopsi teknologi digital melalui penerapan QRIS, dan 

pemanfaatan Google Maps terhadap usaha mereka. Program ini dilaksanakan 

dengan menggunakan pendekatan door-to-door dan melalui pendampingan 

intensif kepada 14 unit UMKM yang membutuhkan. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa 4 UMKM berhasil mengaktifkan QRIS dan 12 UMKM 

sisanya telah berhasil terdaftar di Google Maps. Pendekatan secara door-to-door 

terbukti efektif dalam membangun kepercayaan serta dapat mendorong proses 

adopsi teknologi ini. Program ini juga memberikan dampak yang positif 

terhadap visibilitas usaha serta membuka peluang perluasan pasar bagi para 

UMKM yang ada di Desa Jebugan. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi digital di Indonesia saat ini telah memicu transformasi yang cukup besar 

terhadap cara masyarakat ketika menjalankan aktivitas usaha, terutama seperti di tingkat Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) Digitalisasi UMKM saat ini menjadi salah satu strategi yang penting untuk 

meningkatkan daya saing, efisiensi saat transaksi, serta perluasan jangkauan pasar (Martiyanti et al., 2026). 

UMKM sendiri diketahui sebagai sektor penopang perekonomian nasional yang dominan, sehingga 

penguatan digitalnya menjadi hal yang sangat krusial untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih 

luas 

Berbeda dengan skala usaha yang lain, UMKM memiliki karakteristik tersendiri, seperti contoh 

belum diterapkannya manajemen dan pencatatan keuangan yang baku, jenis komoditas yang dapat berubah 

sewaktu-waktu, lokasi yang tidak menetap, serta rendahnya tingkat pendidikan dari sumber daya 

manusianya (Saragih, 2019). Karakteristik seperti inilah yang cukup mempengaruhi kemampuan dari para 

pelaku UMKM dalam mengadopsi berbagai bentuk inovasi atau teknologi terbaru masa kini. UMKM 

memiliki peran yang signifikan terhadap pembangunan ekonomi nasional seperti dalam penyerapan tenaga 

kerja, pemerataan pendapatan, serta kontribusinya terhadap produk domestik bruto (Hidayat et al., 2022). 

Selain itu, UMKM juga memiliki peran yang penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

tingkat lokal, terutama di wilayah yang mayoritas penduduknya masih bergantung pada sektor wirausaha 

skala kecil dan menengah (Aliyah, 2022). 

Meskipun memiliki peranan yang besar, UMKM masih harus menghadapi tantangan struktural 

seperti keterbatasan akses permodalan, minimnya infrastruktur pendukung, serta adanya kendala dalam 

pemasaran dan pendistribusian produk (Munthe et al., 2023). Di era digital seperti ini, tantangan tantangan 

itu menjadi semakin kompleks dimana para pelaku UMKM dituntut untum bisa beradaptasi dengan 

teknologi baru demi mempertahankan daya saing usahanya.  

Penerapan digitalisasi di kalangan pelaku UMKM juga masih menghadapi berbagai kendala seperti 

kurangnya literasi digital, minim infrastruktur, juga kebingungan para pelaku usaha terkait perubahan 

sistem transaksi dari tunai ke non-tunai (Irawan et al., 2026). Adapun studi lain yang turut menunjukkan 

bahwa tingkat penerapan QRIS sebagai alat pembayaran digital di kalangan pelaku UMKM di pedesaan 

masih sangat rendah, hal ini disebabkan oleh adanya keterbatasan pemahaman serta kepercayaan dari 

masyarakat terhadap keamanan transaksi digital (Petrus et al., 2024). Rendahnya adopsi QRIS di kalangan 

para pelaku UMKM yang ada di pedesaan juga turut ditemukan oleh Nikmah & Wafa (2025), yang 

mencatat bahwa keterbatasan pemahaman serta kekhawatiran terhadap keamanan merupakan hambatan 

utama dalam implementasi QRIS. Furqan Ramadhan et al. (2024) melalui pendampingan pengoperasian 

QRIS, menjelaskan bahwa pelaku UMKM merasa sangat terbantu karena adanya transaksi ini, dan mereka 

lebih merasa aman sekaligus praktis tanpa perlu ribet memberikan uang kembalian. (Arini & Ismanto, 2025) 

dalam penelitiannya  dengan menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) 

menunjukkan hasil bahwa persepsi kemudahan dan manfaat menjadi faktor utama yang dapat mendorong 

para pelaku UMKM untuk mengadopsi teknologi QRIS dengan tingkatan pengaruh mencapai sebesar 

49,2%. 

Aspek lain seperti minimnya keberadaan UMKM di platform pencarian daring seperti Google 

Maps juga turut menjadi hambatan dalam perluasan jangkauan pasar (Rohim et al., 2022; Shankar, et al., 
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2025). (Landra dkk., 2024) menunjukkan bahwa pendaftaran lokasi usaha di Google Maps serta pemasaran 

melalui media sosial mampu untuk memperluas jangkauan pemasaran UMKM di Desa Apuan. (Husain et 

al., 2023) juga turut menunjukkan bahwa penerapan Profil Bisnis Google dan pendaftaran lokasi di Google 

Maps berhasil meningkatkan visibilitas online pada UMKM Kerang Celebes, dengan jumlah tampilan 

profil mencapai 3.985 kali selama periode Agustus-September 2023. (Fujiono et al., 2023) juga ikut 

menambahkan bahwa pemanfaatan Google Maps sebagai bentuk digitalisasi dari pemasaran produk 

UMKM di Desa Bunder berhasil meningkatkan pengetahuan dan juga antusiasme dari para pelaku UMKM 

dalam mempromosikan produknya secara online. Rohim et al. (2022) menunjukkan bahwa pelatihan 

pembuatan Google Maps berhasil membuat lokasi usaha yang mulanya tidak terdeteksi menjadi terdeteksi, 

dan hal ini dapat mendorong pelaku UMKM untuk meningkatkan stabilitas omset penjualan mereka serta 

visibilitas dan kredibilitas serta jangkauan pasar secara daring (Shankar et al., 2025). Refina Uliarta S & 

Hasim As’ari (2026) dalam pengabdiannya di Yogyakarta menemukan hambatan terbesar dari para pelaku 

UMKM dalam mengadopsi QRIS dan Google Maps adalah ketika mereka menganggap bahwa proses 

pendaftaran tersebut rumitdan memakan waktu yang panjang, padahal kenyataanya prosesnya hanya 

membutuhkan waktu selama 15-30 menit.  

Selain itu, transformasi digital UMKM juga mencakup literasi keuangan digital. Mayndarto et al. 

(2026) menekankan bahwa pelaku UMKM sangat perlu untuk dibekali kemampuan mencatat transaksi 

digital, pengelolaan arus kas, serta pemanfaatan sistem pembayaran non-tunai seperti QRIS dan dompet 

digital lainnya agar usaha itu terus berkembang dan berkelanjutan. Ridwansyah et al. (2025)  juga 

menjelaskan dengan menggunakan pendekatan Participatory Action research (PAR) melalui pelatihan 

berbasis praktik serta pendamingan intensif berhasil meningkatkan literasi digital pelaku UMKM dari 48% 

menjadi 82%, serta dapat mendorong 50% peserta untuk mengadopsi QRIS sebagai sistem pembayaran 

digital. Meski begitu, dari beberapa penelitian sebelumnya, belum banyak ditemukan kajian kajian yang 

menggabungkan pendampingan QRIS dan Google Maps yang terintegrasi dalam satu program, khususnya 

pada konteks UMKM yang ada di Desa Jebugan sehingga dapat menajdi celah kekosongan yang bisa kami 

kaji lebih dalam nantinya.  

Desa Jebugan, yang terletak di Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah ini 

merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi ekonomi yang didominasi oleh sektor wirausaha. 

Berdasarkan data kependudukan Desa Jebugan tahun 2025, sebanyak 1.411 jiwa dari total sekitar 4.719 

penduduk desa ini berprofesi sebagai wiraswasta, menjadikan sektor ini sebagai tulang punggung 

perekonomian lokal. Hasil awal dari observasi dari tim berhasil mengidentifikasi sejumlah unit UMKM 

yang aktif yang berada di Desa Jebugan ini, dan sektor makanan dan minuman (food and beverages/FnB) 

berhasil menjadi sektor yang paling mendominasi, bersamaan dengan perdagangan umum seperti toko 

kelontong. Namun, hasil pengamatan menunjukkan bahwa mayoritas para pelaku usaha UMKM di desa ini 

masih menggunakan strategi pemasaran dari mulut ke mulut, serta belum bisa memanfaatkan dengan baik 

teknologi digital yang ada, seperti sistem pembayaran dengan QRIS, maupun pencantuman titik lokasi 

usaha pada Google Maps. 

Melihat adanya kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui program Kuliah 

Kerja Nyata (KKN) Tematik yang memiliki fokus pada pendampingan kewirausahaan digital. Program ini 

menyasar ke pelaku UMKM yang terindentifikasi membutuhkan pendampingan secara langsung melalui 
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pendekatan door-to-door. Bentuk pendampingan ini meliputi pembuatan dan aktivasi QRIS dan juga 

pendaftaran titik lokasi usaha di Google Maps. Program ini memiliki tujuan agar kapasitas dan visibilitas 

UMKM di dunia digital dapat meningkat, mendorong penerapan sistem pembayaran non-tunai melalui 

QRIS, serta dapat memperluas jangkauan pasar melalui pendaftaran titik lokasi usaha di Google Maps.  

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Jebugan, Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten 

Klaten, Jawa Tengah, sebagai bagian dari program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Kelompok 26107. 

Pelaksanaan program ini berlangsung selama 40 hari, dan dimulai sejak 22 Juni 2026 dengan melalui 

tahapan observasi awal, seleksi sasaran program, sosialisasi, pendampingan teknis, hingga evaluasi 

program.  

 

Sasaran Kegiatan  

Tim KKN melakukan observasi dan juga pendataan awal terhadap unit unit UMKM yang ada di 

Desa Jebugan, hal ini meliputi profil usaha serta kondisi digitalisasi terkait kepemilikan QRIS dan status 

pendaftaran di Google Maps. Dari keseluruhan data yang telah didapat, tim memilih 14 unit usaha sebagai 

sasaran pendampingan secara intensif melalui teknik purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 

(1) menunjukkan potensi usaha dan keinginan untuk berkembang, (2) bersedia untuk didampingi oleh tim 

dalam proses digitalisasi usaha seperti QRIS dan/atau Google Maps. Pemilihan kriteria ini disesuaikan 

dengan prinsip purposive sampling yang dimana pemilihan subjek dilakukan secara sengaja berdasarkan 

karakteristik tertentu yang relevan dengan tujuan dari penelitian (Subhaktiyasa, 2024). 

 

Tabel 1. Daftar UMKM Sasaran Pndampingan 

No Nama Pelaku UMKM Jenis Usaha Jenis Pendampingan 

1 Bu Hanna Peyek Teri & Kacang QRIS & Google Maps 

2 Bu Lia Soto Rawon QRIS & Google Maps 

3 Mba Dewi Nasi Goreng QRIS 

4 Pak Agus Singkong Goreng QRIS 

5 Mas Febriyandi Pisang Keju Google Maps 

6 Bu Suwarni Makaroni Goreng Google Maps 

7 Bu Ika Angkringam & Bakso Ayam Google Maps 

8 Bu Ita Nasi Tumpeng & Es Krim Google Maps 

9 Bu Endang Kue Jawa & Botok Google Maps 

10 Bu Ami Laundry Google Maps 

11 Pak Sidik Sablon Google Maps 
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12 Bu Sarimin Tape Ketan Google Maps 

13 Pak Purwanto Ayam Telur Ternak Google Maps 

14 Pak Agus Tahu Gempol & Tahu Gimbal Google Maps 

 

Pendekatan Pelaksanaan  

Program ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan secara door-to-door untuk 

membangun kedekatan dan kepercayaan dengan pelaku UMKM sasaran yang kemudian dilanjutkan dengan 

pendampingan teknis. Pendekatann door-to-door ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman untuk 

para pelaku UMKM tentang teknologi digital sehingga dapat mendorong adopsi QRIS dan Google Maps 

secara lebih optimal (Putra et al., 2025) 

 

 Pelaksanaan  

1. Observasi dan Pendataan Awal: 

Tim melakukan kunjungan serta pendataan awal melalui perangkat RW setempat, mendata profil 

usaha serta indikator digitalisasi awal terkait kepemilikan QRIS dan status di Google Maps.  

2. Penawaran dan Seleksi Sasaran: 

Tim melakukan kunjungan door-to-door ke unit UMKM sasaran untuk melakukan wawancara 

singkat dan penawaran untuk pendampingan. Dari beberapa UMKM yang bersedia, terpilih 14 unit final 

terpilih berdasarkan kriteria dan potensi usaha.  

3. Pendampingan Teknis:  

a. QRIS: Pendampingan meliputi pendaftaran merchant, aktivasi QRIS, dan juga uji coba transaksi.  

b. Google Maps: Pendampingan meliputi pendaftaran titik lokasi usaha, pengisian informasi seperti 

nama usaha, alamat, jam operasional, foto, serta nomor telepon dan verifikasi lokasi.  

4. Evaluasi dan Monitoring 

Tim memantau penggunaan QRIS dan status aktif Google Maps pada UMKM sasaran untuk 

menilai keberhasilan dan keberlanjutan program.  

 

Instrumen Pengumpulan Data  

Data dikumpulkan melalui observasi langsung di lapangan dan juga dokumentasi visual. Indikator 

keberhasilan dari program kerja ini adalah perubahan status kepemilikan QRIS serta pendaftaran Google 

Maps pada UMKM sasaran. Data kondisi akhir diperoleh dari dokumentasi foto pada saat penyerahan hasil 

pendampingan, yang menunjukkan bahwa QRIS telah aktif dan lokasi usaha telah terdaftar di Google Maps. 

Seluruh data disajikan secara deskriptif-kuantitatif dalan bentuk tabel rekap dan narasi. 



 
 
 

 
Pendampingan Digitalisasi UMKM Lokal Melalui Penerapan QRIS dan Google 

Maps Sebagai Upaya Pemberdayaan UMKM di Desa Jebugan,  

Kecamatan Klaten Utara  

(Sabella E, et al.) 

 
 

 

 

 

2508  AKSI KITA: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 
Gambar 1. Diagram Alur Pelaksanaan Program Pendampingan Digitalisasi UMKM Melalui 

Penerapan QRIS dan Google Maps 

 

 

HASIL DAN PEMBASAHAN 

Hasil Penelitian 

1. Profil dan Kondisi Awal UMKM Sasaran  

Berdasarkan hasil observasi dan pendataan awal terhadap 14 UMKM sasaran yang ada di Desa 

Jebugan, diketahui bahwa seluruh UMKM (100%) belum memiliki QRIS dan sebagian besar dari mereka 

juga belum mendaftarkan titik lokasi usahanya di Google Maps. Kondisi inilah yang menunjukkan bahwa 

hambatan-hambatan dalam digitalisasi UMKM yang ada di Desa Jebugan tidak hanya karena terbatasnya 

akses teknologi saja, tetapi juga disebabkan oleh rendahnya literasi digital dan juga minimnya 

pendampingan teknis yang diterima oleh para pelaku usaha. Padahal di era saat ini, QRIS dan Google Maps 

menjadi teknologi digital dengan tingkat penggunaan serta adopsi yang lebih simple dibandingkan dengan 

platform e-commerce yang lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor pendampingan menjadi aspek 

yang penting untuk mempercepat transformasi digital UMKM, dan hal ini sejalan dengan temuan Ekaputra 

et al. (2024) dan Rohim et al. (2022). 

Sebagian besar UMKM sasaran ini bergerak di sektor makanan dan minuman (FnB) seperti peyek, 

soto rawon, angkringan, nasi tumpang, dan kue tradisional. Sisanya bergerak di sektor jasa (laundry) dan 

kerajinan (sablon). Keragaman sektor ini menunjukkan bahwa kebutuhan digitalisasi ini tidak terbatas pada 

satu jenis usaha tertentu, tetapi bersifat lintas sektor.  

 

2. Pelaksanaan Pendampingan  

Pendampingan dalam pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan secara bertahap yang diawali dengan 

pendekatan secara door-to-door. Untuk pembuatan QRIS, tim membantu pendaftaran melalui aplikasi 

merchant, aktivasi serta uji coba transaksi bersama pelaku usaha. Untuk pembuatan lokasi di Google Maps, 

tim akan mendampingi dari pengisian data usaha, seperti nama usaha, alamat, jam operasional, foto serta 

nomor telepon. Kemudian pendampingan untuk verifikasi lokasi usahanya melalui penandaan secara 

manual serta pengunggahan foto usaha mereka.  

Mulai

Observasi & 
Pendataan Awal 

Seleksi UMKM 
Sasaran

Pendampingan 
Secara Door-to-Door

Pendampingan QRIS 
& Google Maps

Analisis Data

Evaluasi

Selesai
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Pendekatan door-to-door disini terbukti efektif karena tim dapat menjelaskan manfaat QRIS dan 

Google Maps secara personal, menjawab keraguan para pelaku usaha serta dapat memberikan 

pendampingan teknis secara langsung. Pendekatan jenis ini memungkinkan proses pembelajaran secara 

kontekstual menyesuaikan kondisi dari masing-masing UMKM karena beberapa pelaku usaha masih 

mengalami kesulitan ketika mereka menggunakan smartphone, pengisian data merchant, ataupun ketika 

proses verifikasi lokasi usaha mereka. Maka dari itu, pendampingan secara individual seperti ini dinilai 

lebih efektif karena setiap kendala ataupun masalah sekecil apapun dapat diselesaikan secara langsung di 

tempat. Hal ini sejalan dengan temuan dari Irawan et al. (2026) bahwa pendampingan secara langsung dan 

pendekatan secara personal lebih efektif dalam mengatasi kebingungan pelaku UMKM dalam rangka 

adaptasi dengan teknologi digital.  

 
Gambar 2. Proses pendampingan dan wawancara bersama pelaku UMKM sasaran 

 

3. Hasil Pendampingan  

Setelah pelaksanaan pendampingan, terjadi peningkatan yang cukup signifikan dalam adopsi 

digital pada UMKM sasaran. Rekapitulasi hasil dari pendampingan program ini disajikan pada Tabel 2 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pendampingan (Kondisi Awal-Akhir) 

No Nama Pelaku 

UMKM 

Jenis Usaha QRIS 

(Awal) 

QRIS 

(Akhir) 

Gmaps 

(Awal) 

GMaps 

(Akhir) 

1 Bu Hanna Peyek Teri & Kacang X ✓ X ✓ 

2 Bu Lia Soto Rawon X ✓ X ✓ 

3 Mba Dewi Nasi Goreng X ✓ - - 

4 Pak Agus Singkong Goreng X ✓ - - 

5 Mas Febriyandi Pisang Keju - - X ✓ 

6 Bu Suwarni Makaroni Goreng - - X ✓ 
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7 Bu Ika Angkringam & Bakso Ayam - - X ✓ 

8 Bu Ita Nasi Tumpeng & Es Krim - - X ✓ 

9 Bu Endang Kue Jawa & Botok - - X ✓ 

10 Bu Ami Laundry - - X ✓ 

11 Pak Sidik Sablon - - X ✓ 

12 Bu Sarimin Tape Ketan - - X ✓ 

13 Pak Purwanto Ayam Telur Ternak - - X ✓ 

14 Pak Agus Tahu Gempol & Tahu Gimbal - - X ✓ 

*Keterangan: ✓ = sudah aktif/terdaftar, X = belum, (-) = tidak menjadi sasaran pendampingan 

 

Dari tabel tersebut, terlihat bahwa telah terjadi peningkatan kepemilikan QRIS dari 0 menjadi 4 

UMKM (28,6%) yang telah berhasil aktivasi, sedangkan untuk terdaftarnya lokasi usaha di Google Maps 

terjadi peningkatan sebanyak 2 menjadi 14 UMKM (100%). Hal ini menunjukkan bahwa hasil dari 

pendampingan dapat memberikan dampak yang nyata terhadap percepatan digitalisasi UMKM di Desa 

Jebugan. Dengan demikian, seluruh UMKM sasaran telah berhasil mendapatkan setidaknya salah satu dari 

beberapa layanan digitalisasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka masing-masing.  

 

 
Gambar 3. Dokmentasi aktivasi QRIS pada usaha Singkong Goreng Bu Erna (Pak Agus) 

 

 
Gambar 4. Produk unggulan dari UMKM sasaran 
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Berdasarkan pengamatan tim pada saat penyerahan hasil, seluruh pelaku usaha menyambut dengan 

positif terhadap program kerja ini. Beberapa pelaku usaha langsung menempelkan QRIS di etalase atau 

meja kasir, dan antusiasme yang cukup besar untuk menunjukkan lokasi usahanya yang telah muncul di 

Google Maps melalui ponsel masing-masing. Hal ini mengindikasikan bahwa para pelaku usaha siap 

mengadopsi teknologi digital dalam kegiatan usaha mereka.  

 

 
Gambar 5. Tampilan lokasi usaha yang telah terdaftar di Google Maps 

 

4. Dampak  Program 

Keberhasilan dari aktivasi QRIS dan juga pendaftaran Google Maps tidak hanya meningkatkan 

kesiapan UMKM untuk menghadapi transformasi digital, tapi juga untuk memperkuat daya saing usaha 

melalui kemudahan bertransaksi dan peningkatan visibilitas usaha. Dengann adanya QRIS ini, pelaku usaha 

dapat merasakan kemudahan dalam bertransaksi tanpa perlu kebingungan untuk menyediakan uang 

kembalian, serta dapat meningkatakan rasa aman karena seluruh transaksi sudah tercatat secara digital. 

Disisi lain, pendaftaran di Google Maps membuat usaha lebih mudah untuk ditemukan oleh para calon 

pelanggan, sehingga dapat meningkatkan peluang pasar yang lebih luas. 

 

5. Faktor Pendukung dan Hambatan 

a. Faktor Pendukung 

Faktor faktor pendukung program ini antara lain : 

1) Antusiasme dari para pelaku usaha saat mengikuti pendampingan 

2) Dukungan penuh yang diberikan dari pemerintah setempat 

3) Akses internet yang memadai di sekitar lokasi usaha 

4) Sebagian besar pelaku usaha telah memiliki smartphone 

b. Hambatan 

Hambatan hambatan yang dialami serta cara mengatasinya : 

1) Verifikasi QRIS yang membutuhkan waktu yang kemudian diatasi dengan pengajuan secara 

kolektif dan koordinasi dengan penyedia jasa pembayaran 

2) Beberapa pelaku usaha yang belum memiliki email kemudian dibantu dengan pembuatan email 

khusus untuk keperluan bisnis 



 
 
 

 
Pendampingan Digitalisasi UMKM Lokal Melalui Penerapan QRIS dan Google 

Maps Sebagai Upaya Pemberdayaan UMKM di Desa Jebugan,  

Kecamatan Klaten Utara  

(Sabella E, et al.) 

 
 

 

 

 

2512  AKSI KITA: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 

3) Lokasi Google Maps yang harus diverifikasi secara manual, yang kemudian tim mendampingi 

keseluruhan proses verifikasi melalui kode pos dan penandaan lokasi. 

4) Terbatasnya literasi digital dari para pelaku usaha yang kemudian tim mengatasinya dengan 

melakukan pelatihan singkat dan memberikan panduan sederhana yang mudah dipahami  

5) Keterbatasan perangkat smartphone dan koneksi internet yang kurang stabil dibeberapa lokasi 

yang kemudian tim mengatasinya dengan melakukan pendampingan di rumah pelaku usaha 

secara langsung yang memiliki jaringan internet yang lebih baik dan/atau menggunakan 

perangkat dari tim sebagai alternatif 

 

6. Implikasi Pemberdayaan UMKM 

Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, kegiatanini tidak hanya menghasilkan QRIS dan 

Google Maps saja, tetapi juga meningkatkan kapasitas digital pelaku usaha. Pendampingan ini memberikan 

pengalaman secara langsung kepada para UMKM dalam memanfaatkan teknologi digital sehingga mereka 

menjadi lebih percaya diri dalam mengelola usaha secara mandiri. Dengan demikian, pemberdayaan yang 

dilakukan tdak hanya bersifat teknis, tetapi juga untuk meningkatkan kemampuan untuk adaptasi terhadap 

perkembangan ekonomi digital. Program ini menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM melalui 

pendampingan digital ini bukanlah hanya sekedar transfer teknologi, tetapii melainkan proses membangun 

kemandirian dan juga kepercayaann diri dari para pelaku usaha dalam menghadapi era digital (Ife, 2016)  

 

Pembahasan 

Keberhasilan adopsi teknologi dalam program ini dapat dijelaskan melalui Technology Acceptance 

Model (TAM) yang dikekukakan oleh Davis (1989). TAM menyatakan penerimaan teknologi dipengaruhi 

oleh adanya dua faktor utama yaitu perseosi keudahan (percceived ease of use) dan persepsi manfaat 

(perceived usefulness). Dalam konteks ini, para pelaku UMKM merasakan kemudahan dalam 

menggunakan QRIS dan Google Maps setelah mendapat pendampingan, serta mereka dapat merasakan 

manfaat yang nyata yaitu berupa kemudahan dalam bertransaksi dan juga peningkatan visibilitas usaha 

mereka. Hal ini sejalan dengan temuan Arini & Ismanto (2025) yang menyatakan bahwa persepsi 

kemudahan dan manfaat ini menjadi faktor utama untuk mendorong adopsi teknologi dengan tingkat 

pengaruh mencapai 49,2% 

Keberhasilan program kerja ini tentu tidak lepas dari pendekatan door-to-door yang memungkinkan 

tim untuk membangun komunikasi secara personal dan mendapatkan kepercayaan dengan para pelaku 

usaha. Pendekatan ini terbukti efektif karena tim dapat menjelaskan manfaat dari teknologi secara langsung, 

menjawab segala keraguan, dan dapat memberikan pendampingan teknis secara bertahap. Hal ini sejalan 

dengan temuan Irawan et al. (2026) yang menyatakan bahwa pendampingan secara langsung dan 

pendekatan personal efektif untuk mengatasi kebingungan pelaku UMKM dalam beradaptasi dengan 

teknologi digital.  

Peningkatan adopsi QRIS pada 4 UMKM ini menunjukkan bahwa para pelaku usaha mulai terbuka 

terhadap sistem pembayaran non-tunai. Hal ini penting karena mengingat QRIS menawarkan kemudahan 

dalam bertransaksi, efisiensi waktu, dan dapat mengurangi risiko adanya uang palsu (Ekaputra et al., 2024). 

Berdasarkan pengamatan tim, pelaku usaha yang menerima QRIS berencana menempatkannya di tempat 



 
 
 

 
Pendampingan Digitalisasi UMKM Lokal Melalui Penerapan QRIS dan Google 

Maps Sebagai Upaya Pemberdayaan UMKM di Desa Jebugan,  

Kecamatan Klaten Utara  

(Sabella E, et al.) 

 
 

 

 

 

2513  AKSI KITA: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 

 

yang strategis seperti etalase atau meja kasir, yang menunjukkan kesiapan mereka untuk 

mengimplementasikan QRIS dalam transaksi sehari-hari.  

Sementara itu, pendaftaran 12 UMKM di Google Maps membuka peluang untuk perluasan pasar 

yang lebih luas karena para calon konsumen dapat dengan mudah menemukan lokasi usaha mereka melalui 

pencarian secara daring. Temuan ini memperkuat hasil penelitian dari Rohim et al. (2022) dan juga Shankar 

et al. (2025) yang menjelaskan bahwa keberadaan usaha di Google Maps dapat meningkatkan visibilitas 

dan kredibilitas usaha. 

Tantangan yang dihadapi selama pendampingan diantaranya adalah keterbatasan perangkat 

smartphone dan juga koneksi internet yang kurang stabil di beberapa lokasi. Namun tim dapat mengatasinya 

dengan baik dengan melakukan pendampingan di rumah pelaku usaha yang memiliki jaringan yang lebih 

baik dan/atau menggunakan perangkat dari tim sebagai alternatif. Selain itu beberapa pelaku usaha masih 

memerlukan pendampingan lanjutan untuk mengelola akun Google Maps secara mandiri seperti 

memperbarui informasi atau menambahkan foto produk mereka. 

Secara keseluruhan, hasil pendampingan menunjukkan bahwa pendekatan yang berbasis kebutuhan 

(need-based assistance) melalui kunjungan langsung mampu mempercepat adopsi teknologi digital pada 

UMKM yang ada di Desa Jebugan. Keberhasilan aktivasi QRIS dan pendaftaran Google Maps tidak hanya 

meningkatkan kesiapan UMKM dalam menghadapi transformasi digital, tetapi juga untuk memperkuat 

daya saing usaha melalui kemudahan transaksi dan peningkatan visibilitas usaha. Temuan ini menegaskan 

bahwa pemberdayaan UMKM memerlukan kombinasi antara penyediaan teknologi, peningkatan literasi 

digital, dan pendampingan teknis yang berkelanjutan.  

Program ini juga menunjukkan bahwa pendekatan secara personal lebih efektif dibandingkan 

secara massal, karena setiap UMKM memiliki kendala yang berbeda-beda. Hal ini diperkuat oleh teori 

TAM yang menjelaskan bahwa penerimaan teknologi sangat dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap 

kemudahan dan manfaat, yang dalam konteks ini dibangun melalui pendampingan langsung. 

 

 

KESIMPULAN  

Program pendampingan digitalisasi UMKM melalui penerapan QRIS dan Google Maps di Desa 

Jebugan telah berhasil dilaksanakan dengan baik. Dari 14 UMKM yang menjadi sasaran, keseluruhannya 

telah berhasil mendapatkan pendampingan, dengan rincian 4 UMKM berhasil mengaktifkan QRIS dan 12 

UMKM lainnya berhasil terdaftar di Google Maps. Pendekatan secara door-to-door terbukti efektif dalam 

membangun kepercayaan dan berhasil mendorong adopsi teknologi di kalangan para pelaku UMKM. 

Program ini berhasil memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan visibilitas usaha dan berhasil 

membuka peluang pasar yang lebih luas bagi para UMKM yang ada di Desa Jebugan ini.  

Sebagai tindak lanjut, pemerintah desa, perguruan tinggi, dan pihak lainnya diharapkan dapat 

menjalin kolaborasi dalam memberikan pendampingan digital secara berkelanjutan, seperti pengelolaan 

Google Business Profile, pemasaran produk melalui media sosial, serta pencatatan keuangan digital. 

Pendampingan yang berkesinambungan diharapkan  mampu memperkuat kemandirian dan daya saing 

UMKM dalam menghadapi perkembangan ekonomi digital saat ini. 
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